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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap karakteristik fisik dan kimia minyak 

jarak sebagai alternatif minyak transformator diperoleh beberapa kesimpulan: 

1. Sifat Fisika minyak jarak yaitu sifat viskositas adalah sebesar 800,4 cSt 

dan Sifat Kimia minyak jarak yaitu kadar air dan kadar asam masing-

masing sebesar 5.186 mg/kg dan 11.341 mg/kg. Sedangkan standar 

viskositas untuk minyak transformator adalah 12 cSt, standar kadar air 

maksimal 30 mg/kg dan standar kadar asam maksimal 0,01 mg KOH/kg. 

Dengan demikian nilai karakteristik fisik dan kimia dari minyak jarak 

lebih besar dari nilai standar minyak trafo. 

2. Minyak jarak jika dilihat dari karakteristik fisik yaitu viskositasnya dan 

karakteristik kimia yaitu kadar air dan kadar asam, tidak memenuhi 

standar  IEC 60296-2003 untuk minyak trafo. 

3. Dari ketiga parameter yang diuji, parameter kadar air sangat berpengaruh 

terhadap parameter lainnya. Karena semakin tinggi nilai kadar airnya 

maka nilai viskositas dan kadar asamnya juga semakin tinggi. 

5.2 SARAN 

Dari ketiga parameter yang diuji, minyak jarak tidak layak dijadikan sebagai 

alternatif minyak transformator. Oleh karena itu, untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya perlu dilakukan pengujian minyak nabati lainnya. Yang tentunya juga 

memiliki nilai tegangan tembus yang baik. 
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